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Skripsi ini membahas tentang kendala penerapan sistem otomasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. Pokok masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kendala dalam penerapan sistem 
otomasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan dan apa komponen yang dipergunakan dalam sistem otomasi 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kendala yang dihadapi 
dalam menerapkan sistem otomasi, sehingga nantinya dapat dicari solusi terbaik 
guna mengatasi masalah-masalah tersebut. Mengetahui komponen yang 
digunakan dalam sistem otomasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan 
mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik 
wawancara dan observasi dengan tiga informan. 
Kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem otomasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan kendalanya yaitu yang 
pertama masalah kebijakan yang proaktif, yang kedua pembiayaan atau dana 
yang belum terfokus, yang ketiga sumber daya manusianya belum mendukung, 
ke empat perangkat jaringan yang belum maksimal (jaringan dan listrik). 
Kendala sumberdaya manusianya juga bukan sarjana informatika jadi di saat ada 
masalah susah untuk di pecahkan, perangkat komputer yang sudah tidak seiring 
dengan zaman baik aplikasi maupun perangkat. Ada tiga (3) komponen yang 
diperlukan dalam otomasi perpustakaan, yaitu pangkalan data, User/pengguna, 












A. Latar Belakang  
 Perpustakaan sebagai sumber informasi, harus mampu beradaptasi dengan 
dinamika zaman agar tidak mengalami degradasi kualitas yang menyebabkan 
pemustaka beralih ke pemberi jasa informasi lainnya. Dalam hal ini tentu saja juga 
dibutuhkan manajemen yang baik guna mencapai apa yang menjadi visi dan misi 
perpustakaan. Untuk saat ini, perpustakaan sudah berupaya untuk 
mengintegrasikan semua hal tersebut, termasuk menerapkan teknologi dalam 
pengelolaan informasi di perpustakaan. Teknologi tersebut dikenal sebagai 
automasi perpustakaan. 
Dalam UUD 1945 alenia ke-4 dijelaskan, bahwa tujuan bangsa Indonesia 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tentunya hal tersebut sejalan 
dengan UU No. 43 Pasal 24 Ayat 2 Tahun 2007 tentang perpustakaan yang 
menyatakan, bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keberdayaan bangsa. Demikian pentingnya eksistensi perpustakaan dalam 
meningkatkan kecerdasan masyarakat tanpa memandang status sosial, ekonomi, 
suku, agama, ras, maupun budaya. Teknologi sangat berperan penting dalam 
perkembangan perpustakaan kearah yang lebih maju. 
Era globalisasi telah membuat informasi mengalami transformasi yang 
begitu pesat dan cepat, serta telah masuk ke segala sendi-sendi kehidupan 
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manusia. Teknologi yang semakin canggih juga membuat informasi semakin 
cepat dan mudah diakses serta mempermudah kerja manusia dalam melaksanakan 
setiap aktivitasnya. Informasi yang perkembangan demikian pesatnya, menjadi 
kebutuhan utama bagi sebagian besar orang, khususnya bagi kaum akademisi 
(mahasiswa, dosen, peneliti,dan lain-lain). Informasi yang disajikan harus 
memenuhi syarat validitas, akuentabel dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal 
tersebut sesuai dengan firman Allah dalam ( Qs. Al-Isra/17:36 ) 
 
Terjemahan : 
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 





 Ayat tersebut menjelaskan bahwa informasi yang disajikan harus 
dipertanggungjawabkan kebenarannya sebelum diakses atau dipublikasikan 
karena kebenaran data atau informasi itu akan mempengaruhi pemustaka.  
 Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengangkat tema skripsi 
yang berkaitan dengan sistem otomasi. Yang pertama, yaitu karena kecanggihan 
teknologi yang berkembang begitu cepat sangat mempengaruhi perkembangan 
informasi dan pengguna informasi, di kampus UIN Alauddin makassar, yang tak 
lain adalah tempat penulis menimbah ilmu, juga memiliki jurusan ilmu 
perpustakaan, yang mana memiliki beberapa mata kuliah jurusan, salah satunya 
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adalah mata kuliah untuk sistem otomasi. Sepanjang yang penulis amati, bahwa  
faktanya ternyata sudah ada beberapa buku referensi yang khusus membahas 
tentang sistem otomasi. 
Masalahnya, mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan pasti sangat 
membutuhkan referensi yang berkaitan dengan mata kuliah sistem otomasi. 
Ketika sistem otomasi menjadi mata kuliah di jurusan ilmu perpustakaan di UIN 
Alauddin Makassar, solusi salah satunya adalah mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan penerapan sistem otomasi, agar hasil dari penelitian tersebut 
diharapkan dapat memunculkan teori-teori baru yang berkaitan dengan sistem 
otomasi dan juga bisa sebagai salahsatu referensi bagi mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan, khususnya pada mata kuliah yang berkaitan dengan sistem otomasi. 
Alasan kedua, saat saya berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan saya tidak melihat ada sistem otomasi di perpustakaan 
tersebut padahal dimana kita ketahui bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Selawesi Selatan ini adalah perpustakaan besar,maka dari itu saya 
mengambil judul ini. Juga karena belum ada peneliti yang mengangkat tentang 
kendala penerapan sistem otomasi sebagai tema utama dalam pembuatan skripsi 
mereka. Menurut data yang peneliti ketahui dari Online Public Acces Catalog 
(OPAC), di UPT UIN Alauddin Makassar sendiri, khususnya dijurusan ilmu 
perpustakaan, didapatkan data bahwa, ternyata di jurusan ilmu perpustakaan, 
peneliti yang mengangkat tema tentang sistem otomasi ada sekitar 10 peneliti, 
akan tetapi belum ada yang menganngkat tema tentang kendala penerapan sistem 
otomasi itu sendiri. 
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Beberapa penelti yang mengangkat tema tentang sistem otomasi, salah 
satunya laporan penelitian Azwar (2014) dengan judul  Penerapan Sistem Otomasi 
di Perpustakaan Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang sebagian 
kutipannya berbunyi “Untuk lebih mengoptimalkan penerapan sistem otomasi di 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin diharapkan agar 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada, mengalokasikan anggaran 
secara rutin untuk pengelolaan perpustakaan, membangun struktur organisasi 
perpustakaan dalam struktur organisasi fakultas, membangun kesadaran pimpinan 
akan pentingnya perpustakaan fakultas dan membangun jalur koordinasi antara 
UPT Perpustakaan Pusat dengan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
serta dengan perpustakaan lainnya di lingkungan UIN Alauddin Makassar. 
Peneliti selanjutnya  Amiruddin (2015) dengan “judul Penerapan Sistem 
Otomasi Perpustakaan dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan di Perpustakaan 
STAIN Watampone”. 
        Ada sedikit perbedaan antara penulis dengan peneliti sebelumnya, yang mana 
peneliti sebelumnya lebih fokus ke penerapan sistem otomasi itu sendiri 
sedangkan penulis lebih fokus ke kendala penerapan sistem otomasi tersebut. 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul “ Analisis 
Kendala Penerapan Sistem Otomasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan “. Dengan judul tersebut dapat diketahui apa saja yang 
menjadi kendala pada saat menerapkan sistem otomasi di Dinas Perpustakaan dan 




B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kendala dalam penerapan sistem otomasi perpustakaan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2.  Apa komponen yang dipergunakan dalam sistem otomasi perpustakaan di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskrifsi Fokus 
     1. Fokus Penelitian. 
   Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah kendala pada penerapan sistem otomasi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dan disertai 
dengan komponen yang digunakan dalam otomasi perpustakaan. 
2. Deskrifsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah Kendala Penerapan Sistem Otomasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yang dimaksud 
dalam penelitian ini meliputi aspek-aspek yang berkaitan dengan: 
1. Analisis: adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan 





2. Kendala:  ialah halangan, rintangan, hambatan (KBBI, 2002:385) 
3. Penerapan:  adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, 
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu.  
4. Sistem:  ialah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas. 
5. Otomasi: dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka 
(1990) diambil dari kata otomatis atau pengotomatisan yang artinya 
penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin yang secara otomatis 
melakukan dan mengatur pekerjaan sehingga tidak memerlukan 
pengawasan manusia. 
6. Perpustakaan: Menurut Sulistyo-Basuki (1993) perpustakaan ialah 
sebuah ruangan bagian sebuah gedung ataupun bagian gedung itu sendiri 
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan. 
7. Komponen: adalah bagian dari keseluruhan atau unsur yang membentuk 
suatu sistem atau kesatuan. 
D. Kajian Pustaka 
      Dalam membahas tentang”Kendala Penerapan Sistem Otomasi di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan”. Secara umum telah 
banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan karya ilmiah lainnya, 
adapun buku yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini adalah :  
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1. Buku dengan judul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (2010) 
Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses. 
2. Lamang dalam Essainya dengan judul ”Pengantar Sistem Otomasi 
Perpustakaan” mengemukakan bahwa Selama beberapa ratus tahun 
terakhir, perpustakaan telah menjadi terampil dengan adanya pengelolaan 
koleksi yang baik sehingga membuat orang lebih mudah menemukan dan 
menggunakannya. Perpustakaan juga berperan dalam ide-ide penting, 
seperti kebebasan berekspresi dan berkarya, kebebasan menerima informasi 
dan literatur lainnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan sistem 
otomasi, sehingga nantinya dapat dicari solusi terbaik guna mengatasi 
masalah-masalah tersebut. 
b. Mengetahui komponen yang digunakan dalam sistem otomasi 
perpustakaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Instansi 
 Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang ingin 
melakukan study yang berkaitan dengan sistem otomasi. 
8 
 
Dapat dijadikan sebagai informasi dalam pertimbangan peningkatan 
dimasa yang akan datang 
b. Bagi Peneliti 
  Kegunaan karya tulis ilmiah atau skripsi ini yaitu sebagai salah 
satu syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu pada jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.. 
c. Bagi Masyarakat 
 Bagai pemustaka dan masyarakat luas, sebagai tambahan wawasan 



















A. Penerapan Sistem Otomasi 
Analisis secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 43) 
adalah, Penguraian atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan 
Otomasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka (1990) 
diambil dari kata otomatis atau pengotomatisan yang artinya penggantian tenaga 
manusia dengan tenaga mesin yang secara otomatis melakukan dan mengatur 
pekerjaan sehingga tidak memerlukan pengawasan manusia. 
Menurut Harmawan dalam tulisannya berjudul Sistem Otomasi 
Perpustakaan, memberikan definisi bahwa sistem otomasi perpustakaan atau 
Library Automation System adalah software yang beroperasi berdasarkan 
pangkalan data untuk mengotomasikan kegiatan perpustakaan (Mahmun, 2010: 3) 
Menurut Sulistyo-Basuki (1994: 96) berpendapat bahwa otomasi perpustakaan 
adalah penerapan teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan mulai dari 
pengadaan, hingga ke jasa informasi bagi pembaca. 
Sedangkan menurut Lasa HS (2001:8) otomasi perpustakaan (library 
automation) merupakan proses atau hasil penciptaan mesin swatindak atau 





1. Pengertian Sistem Otomasi Perpustakaan  
            Otomasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka 
(1990) diambil dari kata otomasi atau pengotomasian yang artinya penggantian 
tenaga manusia dengan tenaga mesin yang secara otomatis melakukan dan 
mengatur pekerjaan sehingga tidak memerlukan pengawasan manusia. Sistem 
otomasi di perpustakaan merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk 
menangani berbagai tugas dan kegiatan untuk pengelolaan sistem dan manajemen 
perpustakaan seperti pencatatan, perekapan, pencetakan, pelaporan, dan 
sebagainya dengan menggunakan teknologi komputer. 
Beberapa cakupan aktifitas layanan di perpustakaan yang bisa dilakukan 
oleh sistem otomasi perpustakaan adalah manajemen pengadaan (akuisisi) bahan 
pustaka, layanan penelusuran koleksi yang dikenal dengan istilah Online Public 
Access Catalog (OPAC), manajemen pengolahan bahan pustaka, manajemen 
keanggotaan, manajemen sirkulasi, manajemen inventarisasi koleksi, manajemen 
pelaporan, manajemen kendali terbitan berseri. Beberapa aplikasi sistem otomasi 
perpustakaan bahkan memiliki fitur-fitur yang mampu menampilkan beragam 
koleksi digital dalam beragam format dan berbasis multimedia (Azwar, 2013: 21). 
Kebutuhan akan ketepatan layanan informasi selain kecepatan dalam 
memperoleh informasi. Pertanyaan-pertanyaan tentang informasi secara spesifik 
harus bisa dijawab secara spesifik pula. Dengan bantuan teknologi komputer 





B. Cakupan Otomasi 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan secara otomasi di 
perpustakaan diantaranya yaitu :  
1. Pengadaan koleksi 
Dengan otomasi akan diketahui koleksi yang belum dan sudah 
dimiliki. Sehingga dalam pengadaan tidak akan terjadi penumpukan 
koleksi di satu sisi, dan kekurangan bahkan belum adanya koleksi di sisi 
lain. 
2. Katalogisasi, inventarisasi 
Dengan otomasi akan mempermudah dalam mengelompokkan jenis 
koleksi baik dari segi pengarang, judul, dan subyek. Termasuk dalam hal 
statistik, dengan otomasi akan dengan mudah dapat diketahui jumlah jenis 
koleksi yang dimiliki sekaligus yang sedang dalam peminjaman. 
3. Pengelolaan penerbitan berkala  
Termasuk penerbitan berkala adalah majalah, buletin, dan jurnal 
ilmiah.  
4. Pengelolaan anggota 
Pengguna/pemustaka dapat dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. 
Misalnya jenis siswa, guru, dan karyawan. Masing-masing dari kelompok 
ini memiliki ketentuan, baik dalam jumlah dan lama masa pinjaman. 
5. Sirkulasi 
Sirkulasi merupakan kegiatan transaksi keluar dan masuknya bahan 
pustaka atau dengan kata lain peminjaman, pengembalian , denda, tagihan, 
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dan pendaftaran anggota perpustakaan secara terintegrasi secara cepat. Di 
samping kecepatan transaksi peminjaman dan pengembalian buku, 
komputer dapat membantu pustakawan pada bagian sirkulasi dalam hal-hal 
sbb : 
a. Menentukan judul buku yang tersedia dan dimana lokasi buku tersebut 
disimpan  
b. Menentukan apakah seseorang pemustaka dapat meminjam atau tidak  
c. Menyiapkan surat peringatan pada peminjam buku-buku yang sudah 
melampaui batas-batas pengembaliannya  
d. Memungkinkan seseorang pemustaka dapat memesan bahan pustaka 
tertentu yang sedang tidak berada di perpustakaan  
e. Dapat menghitung denda apabila seseorang terlambat mengembalikan 
buku. 
6. Online Public Access Catalog (OPAC) 
Dengan adanya OPAC, pemustaka tidak harus hadir secara fisik di 
perpustakaan. Cukup dengan tersedianya komputer yang terkoneksi internet, maka 
dapat diperoleh informasi tentang koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan, 







1. Pengertian Sistem 
Dalam mendefenisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan 
sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan 
elemennya, pemahaman sistem dengam pendekatan prosedur yaitu 
suatu urutan kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu.  
Prosedur adalah rangkaian operasi, yang melibatkan beberapa 
benda seperti (ALU, Control, Unit) didalam  satu atau lebih komponen 
seperti (memori dan CPU, jika dalam sistem computer) yang 
digunakan untuk menjamin penanganan yang seragam dari aktivitas-
aktivitas pengolahan yang terjadi serta untuk menyelesaikan suatu 
kegiata pengolahan data tertentu. Sedangkan pemahaman sistem 
dengan pendekatan komponen/elemen, yaitu kumpulan komponen 
yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem. Subsistem 
tersebut dapat pula terdiri dari beberapa subsistem yang lebih kecil.   
Sistem ialah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 








2. Pengertian Otomasi 
         Otomasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
Pustaka (1990) diambil dari kata otomatis atau pengotomatisan yang 
artinya penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin yang secara 
otomatis melakukan dan mengatur pekerjaan sehingga tidak 
memerlukan pengawasan manusia. 
Ada beberapa alasan mengapa otomasi diperlukan dalam 
perpustakaan, yaitu: 
a. Adanya tuntutan terhadap mutu layanan perpustakaan 
Tuntutan para pemakai perpustakaan saat ini sangat beragam. 
Pemakai yang datang ke perpustakaan selain meminjam buku, 
mereka juga mencari layanan-layanan lain seperti layanan internet, 
layana audio visual, layanan multimedia dan lain-lain. Selain itu 
pemakai juga menginginkan layanan aktif perpustakaan berupa 
layanan penelusuran secara online dan layanan penelusuran CD 
ROM dan lain-lain. 
b. Adanya tuntutan terhadap efisiensi waktu 
Sebelum adanya automasi perpustakaan, pemakai mungkin 
sudah puas dengan layanan penelusuran artikel bila artikel-artikel 
dapat ditemukan, sekalipun layanan tersebut memakan waktu 




c. Keragaman media informasi yang dikelola 
Media informasi yang ada di perpustakaan saat ini tidak hanya 
terbatas kepada buku dan jurnal ilmiah saja. Informasi-informasi 
lain seperti multimedia, audio visual kini banyak dikoleksi oleh 
perpustakaan. 
d. Kebutuhan akan ketepatan layanan informasi 
Selain kecepatan dalam memperoleh informasi, pemakai juga 
membutuhkan ketepatan informasi yang didapatkannya dari 
perpustakaan. Pertanyaan-pertanyaan tentang informasi secara 
spesifik harus bisa dijawab secara spesifik pula. Dengan bantuan 
teknologi komputer pertanyaan-pertanyaan ini bisa dijawab 
dengan cepat dan tepat. ( Rahman , 1996:158-159). 
C. Tujuan  dan Manfaat Otomasi Perpustakaan 
Menurut Cochrane (1995 : 3)  dalam  Mahmun (2010 : 3), tujuan otomasi 
perpustakaan adalah : 
1. Memudahkan integrasi kegiatan perpustakaan 
2. Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan 
3. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan 
4. Menghindari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan 
5. Memperluas jasa perpustakaan 





 Otomasi perpustakaan dengan menerapkan kemajuan TI akan 
memberikan manfaat sebagai berikut:  
a. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan 
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan  
c. Meningkatkan citra perpustakaan 
d. Pengembangan infrastruktur nasioanl, regional, dan global 
 Dengan adanya otomasi perpustakaan maka beberapa pekerjaan manual 
dapat dipercepat dan diefisienkan. Selain itu proses pengolahan data koleksi 
menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusuri kembali 
(supriyanto,2008:37). 
D. Komponen Otomasi Perpustakaan 
Menurut (Rahman , 1996) ada tiga (3) komponen yang diperlukan dalam 
otomasi perpustakaan, yaitu pangkalan data, User/pengguna, dan perangkat 
otomasi. 
1.      Pangkalan Data 
Data merupakan bahan baku informasi, dapat didefinisikan sebagai 
kelompok teratur imbol-simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, 
benda, dan sebagainya. Data terbentuk dari karakter, dapat berupa alfabet, 
angka, maupun simbol khusus seperti *, $ dan /. Data disusun mulai dari 
bits, bytes, fields, records, file dan database. Sistem informasi menerima 
masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai instruksi, dan 
mengeluarkan hasilnya. Fungsi pengolahan informasi sering 
membutuhkan data yang telah dikumpulkan dan diolah dalam periode 
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waktu sebelumnya, karena itu ditambahkan sebuah penyimpanan data file 
(data file storage) ke dalam model system informasi; dengan begitu, 
kegiatan pengolahan tersedia baik bagi data baru maupun data yang telah 
dikumpulkan dan disimpan sebelumnya. 
2.      User/Pengguna 
Dalam sistem otomasi perpustakaan terdapat beberapa tingkatan operator 
tergantung dari tanggung jawabnya, yaitu : 
a.       Supervisor. 
Merupakan operator dengan wewenang tertinggi. Supervisor dapat 
mengakses dan mengatur beberapa konfigurasi dari sistem sekaligus 
dapat pula melakukan proses auditing. 
b.      Operator Administrasi 
Beberapa proses pendaftaran anggota, pelaporan dan beberapa proses 
yang digunakan untuk urusan administrasi dapat ditangani oleh operator 
ini. 
c.       Operator Pengadaan dan Pengolahan. 
Untuk urusan pengolahan koleksi buku dapat ditangani oleh operator 
dengan wewenang ini, dari proses pemasukan data hingga proses 
finishing seperti cetak barcode, lidah buku dan label punggung. 
d.      Operator Sirkulasi. 
Operator ini bertugas untuk melayani pemustaka yang hendak 
peminjam/memperpanjang/mengembalikan koleksi ataupun yang hendak 





3.      Perangkat Otomasi perpustakaan 
    Ada dua perangkat yang digunakan dalam proses otomasi perpustakaan, 
yaitu : 
    a.       Perangkat Keras 
Perangkat keras adalah sebuah komputer dan alat bantunya seperti Printer, 
Barcode, Scanner, kertas, dan sebagainya. Sebuah komputer sudah cukup 
digunakan dalam memulai proses otomasi pada kalangan instansi perpustakaan 
kecil. Sedangkan untuk perpustakaan besar maka pasti diperlukan beberapa 
komputer dan pelengkapnya agar pelayanan kepada pemustaka menjadi lancar, 
misalnya : 
1) LAN Card. 
Digunakan untuk mengintegrasikan banyak komputer. Sehingga semua 
kegiatan otomasi yang dilakukan bisa terpusat pada pusat data (Server) 
Aplikasi perangkat lunak otomasinya biasanya berjenis klien-server. 
2) Sistem Security Gateway. 
Digunakan untuk melakukan sensor terhadap buku yang keluar masuk 
perpustakaan. Sensor akan berbunyi jika buku yang dibawa pengguna 
tidak melewati proses sirkulasi dengan benar. 
3) Perangkat Lunak Otomasi / Software 
Perangkat lunak ini mutlak keberadaannya karena digunakan sebagai alat 
pembantu mengefisienkan dan mengefektifkan proses. 
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 Pemilihan software ini bisa dibangun/dibuat sendiri, menggunakan 
opensource/software gratisan, atau membeli secara komersial. 
Namun apapun jenis software yang dipilih, hendaknya memperhatikan 
beberapa hal, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kegunaan: fasilitas dan laporan yang ada sesuai dengan kebutuhan dan 
menghasilkan informasi tepat pada waktu (realtime) dan relevan untuk 
proses pengambilan keputusan. 
2. Ekonomis: biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan 
software sesuai dengan hasil yang didapatkan. 
3. Keandalan: mampu menangani operasi pekerjaan dengan frekuensi besar 
dan terus-menerus. 
4. Kapasitas: mampu menyimpan data dengan jumlah besar dengan 
kemampuan temu kembali yang cepat. 
5. Sederhana: menu-menu yang disediakan dapat dijalankan dengan mudah 
dan interaktif dengan pengguna 
6. Fleksibel: dapat diaplikasikan di beberapa jenis sistem operasi dan 
institusi serta maupun memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 
Sebuah perpustakaan yang hendak menjalankan proses otomasi 
maka harus ada sebuah perangkat lunak sebagai alat bantu. Perangkat 
lunak ini mutlak kebenarannya karena digunakan sebagai alat pembantu 





Ada 2 (dua) cara untuk memperoleh perangkat lunak ini, diantaranya: 
a) Membangun sendiri dengan bantuan seorang developer perangkat 
lunak. Jika institud anda mempunyai tenaga programer maka 
langkah pertama ini bisa dilakukan karena dapat menghemat 
biayamembeli perangkat lunak otomasi 
b) Menggunakan perangkat lunak gratis atau open saurce, misalnya: 
CDS/ISIS, WinISIS, KOHA, dan sebagainya. Perangjat lunak ini 
bisa didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis 
kepada kalangan perpustakaan. Walaupun gratis perangkat lunak 
ini masih banyak kekurangannya dan masih harus dimodifikasi 
lebih lanjut agar memenuhi kebutuhan di tempat kerja. 
c) Membeli perangkat lunak komersial beserta training dan 
supportnya yang dibangun oleh pihak ketiga. Perangkat lunak 
komersial, merupakan hasil riset pengembangannya dan mudah 
untuk di implementasilkan karna hanya perlu dilakukan perubahan 
fitur sedikit atau tidak sama sekali. Training dan support selama 
beberapa periode waktu juga akan diberikan oleh vendor secara 
penuh sehingga pengguna dapat langsung menggunakan tanpa 
harus berusaha payah lagi. Pilihan ini dapat dipilih jika terdapat 






E. Alasan Otomasi diperlukan dalam Perpustakaan 
Otomasi diperlukan dalam perpustakaan karena: 
1.      Memudahkan dalam pembuatan catalog 
 Perpustakaan yang belum menerapkan otomasi pada umumnya harus 
membuat kartu catalog agar pemustaka dapat menemukan sebuah buku yang 
diketahui berdasarkan pengarang, judul, atau subjeknya dan menunjukkan 
buku yang dimiliki perpustakaan. Rangkaian kegiatan dalam membuat 
catalog secara manual banyak menghabiskan tenaga, waktu dan biaya. 
Penerapan computer akan dapat menghemat segalanya proses pembuatan 
catalog akan lebih mudah, penyajian buku bagi pemustaka juga akan lebih 
cepat dan pada giliran akan terjadi efisiensi. 
2.      Memudahkan dalam layanan sirkulasi 
Dengan computer pekejaan peminjaman buku dapat dilakukan dengan 
cepat dan mudah yaitu hanya dengan menyorot barcode kartu kemudian 
menyorot barcode buku selanjutnya memberikan cap tanggal pengembalian 
kemudian secara otomatis akan terjadi transaksi. 
3.      Memudahkan dalam penelusuran melalui katalog 
Otomasi perpustakaan akan memudahkan pemustaka dalam menelusuri 
informasi khususnya catalog melalui OPAC, pemustaka dapat menelusur 
suatu judul buku secara bersamaan. 
4.      Adanya tuntutan terhadap mutu layanan perpustakaan 
Tuntutan para pemakai perpustakaan saat ini sangat beragam. Pemakai 
yang datang ke perpustakaan selain meminjam buku, mereka juga mencari 
22 
 
layanan-layanan lain seperti layanan internet, layana audio visual, layanan 
multimedia dan lain-lain. Selain itu pemakai juga menginginkan layanan aktif 
perpustakaan berupa layanan penelusuran secara online dan layanan 
penelusuran CD ROM dan lain-lain. 
5.      Adanya tuntutan terhadap efisiensi waktu 
Sebelum adanya automasi perpustakaan, pemakai mungkin sudah puas 
dengan layanan penelusuran artikel bila artikel-artikel dapat ditemukan, 
sekalipun layanan tersebut memakan waktu sampai berminggu-minggu. 
Sekarang pemakai menuntut layanan yang cepat. 
6.  Keragaman media informasi yang dikelola 
Media informasi yang ada di perpustakaan saat ini tidak hanya terbatas 
kepada buku dan jurnal ilmiah saja. Informasi-informasi lain seperti 
multimedia, audio visual kini banyak dikoleksi oleh perpustakaan. 
       Otomasi perpustakaan dengan menerapkan kemajuan teknologi informasi 
akan memberikan manfaat sebagai berikut:  
a. .  Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan  
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan  
c. Meningkatkan citra perpustakaan  
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global.  
e. Dapat mempercepat proses temu balik informasi (Information retrieval)  
f.  Memperlancar proses pengelolaan, pengadaan bahan pustaka, dan 
komunikasi antar perpustakaan.  
g. Dapat menjamin pengelolaan data administrasi perpustakaan  
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     Dengan adanya otomasi perpustakaan maka beberapa pekerjaan  
manual dapat dipercepat dan diefisienkan. Selain itu, proses pengolahan  
data koleksi menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusuri kembali  
(Supriyanto, 2008: 37). 
F. Kendala Yang Dihadapi Dalam Penerapan Sistem Otomasi 
Disamping berbagai macam keunggulannya, otomasi tentu memiliki 
kendala-kendala yang dihadapi baik dari segi sumber daya manusianya 
maupun program yang digunakan. Adapun kendala-kendala yang dihadapi 
secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1.      Kurangnya pengetahuan pustakawan Indonesia akan komputer dan 
aplikasinya, banyak kalangan pustakawan yang masih gagap teknologi 
(Gaptek) khususnya pemahaman tentang Otomasi dan Teknlogi Informasi. 
2.      Kurangnya SDM yang menguasai komputer sekaligus menguasai masalah 
perpustakaan. 
3.      Belum adanya format baku sehingga masing-masing perpustakaan 
menggunakan format berlainan. Akibatnya pertukaran data tidak bisa 
dilakukan karena format tidak seragam. Indomarc telah membahas dari awal 
tahun 1990-an namun sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang 
keseragaman sistem yang dipakai. Hal ini yang mengakibatkan 
perpustakaan membuat data sesuai dengan keinginan masing-masing. 
4.      Belum adanya peraturan pengkatalogan yang berstandar nasional yang 
diterima oleh semua pihak. Otomasi perpustakaan khususnya otomasi 
katalog, bertujuan antara lain memudahkan pertukaran data antar 
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perpustakan. Pertukaran data ini memerlukan keseragaman peraturan 
pengkatalogan. Namun praktik pengkatalogan di Indonesia belumlah 
seragam (khususnya untuk penentuan tajuk entri utama nama pengarang). 
5.     Keterbatasan dana untuk pengadaan software. Lazimnya perpustakaan 
menyediakan dana khusus untuk software, seperti halnya dana yang 
disediakan untuk perangkat kerasnya (membeli komputer, ATK, bahan 
habis pakai dll.) akibatnya perpustakaan membeli software di pasaran yang 





Dalam penulisan penelitian ini di gunakan metode yang menjadi acuan 
untuk menghasilkan penelitian yang dapat memberikan pengetahuan baru. 
Adapun metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut : 
A. Jenis Penelitian  
   Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan untuk mendeskripsikan gambaran 
atau lukisan secara sitematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki. Metode kualitatif 
yaitu di mana diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai 
permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2010:14). Sedangkan menurut 
Moelong (2006:6), metode kualitatif adalah metode penilitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian secara holistik dengan cara mendiskripsikan dalam format kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Agar mendapatkan karya ilmiah 
dan runtut, sistematis dan benar digunakan metode tertentu. Penelitian yang 
dilakukan ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif mencoba 
mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, 




A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan:  
1) Waktu 
Waktu penelitian adalah 20  Juni  2017 sampai dengan 20  Juli 2017. 
2) Lokasi. 
           Penulis memilih lokasi penelitian di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan  Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di jalan Sultan 
Alauddin (Tala Salapang) Km. 7 Makassar 
B. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :  
1) Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan memberikan sejumlah pertanyaan dalam pedoman 
wawancara. 
2) Data Sekunder 
  Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa buku-buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan yang 
dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan 
informasinya. Serta hasil observasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 






Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2009), menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki 
lapangan dan selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu 
yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan dan 
selanjutnya berdasarkan data atau informasi lainnya yang diharapkan dapat 
memberikan data yang lebih lengkap (Sugiyono, 2010: 54).  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 3 informan, yaitu bagian 
sirkulas bagian alih media,dan yang menguasai bagian otomasi. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data 
yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
sesuai dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan kendala 
penerapan sistem otomasi perpustakaan pada perpustakaan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, 
penulis menggunakan dua cara, yaitu:  
a. Penelitian kepustakaan (library research)  
yaitu pengumpulan data dengan menggunakan buku-buku literatur 
atau kepustakaan yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti, baik 





b.  Studi lapangan (field research)  
yaitu penelitian langsung yang dilakukanlangsung teradap objek 
yang diteliti dengan cara:  
  a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan untuk mendapatkan informasi tentang objek 
penelitian, yaitu pengguna yang memanfaatkan koleksi bahan pustaka dan 
internet. observasi dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap.  
Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu kendala apa saja yang di hadapi dalam penerapan sistem otomasi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Wawancara   
Teknik ini melakukan wawancara langsung terhadap responden agar 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti dengan tujuan untuk melengkapi data pokok. Wawancara untuk 
mencari data tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, 
perhatian, dan sikap terhadap sesuatu (Arikunto, 2006: 155) 
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap informan dalam hal ini pustakawan yang 
bertugas di ruang alih media di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan dan pengelolah perpustakaan yang mengetahi tentang sistem 
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otomasi  pada khusussnya agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
c. Dokumentasi 
       Teknik ini dilakukan dengan pengambilan gambar yang berkaitan 
dengan penelitian, sehingga dapat juga sebagai bukti dalam penelitian. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung 
dalam penelitian ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan 
menguraikan berbagai hal ter kait, agar keabsahan dan kemurniaan dari 
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian   
Dalam penelitian kualitatif, penelitian merencanakan observasi tak 
terstruktur. Peneliti mempertimbangkan partisipan atau subjek penelitian, 
lingkungan, tujuan subjek penelitian, jenis perilaku yang diamati frekuensi 
dan lama perilaku. Dengan kata lain, peneliti mempersiapkan pencatatannya 
secermat mungkin menyangkut perilaku yang akan berlangsung tanpa 
mempradisain kategori khusus dari perilaku atau membatasi observasi hanya 
pada jenis perilaku. Sebelumnya, peneliti juga memutuskan jenis kaitannya 
atau hubungannya dengan subjek penelitian. Peneliti mungkin menampakkan 
diri, artinya mengamat-amati perilaku subjek dan subjek mengamati 
kehadiran peneliti. Dapat pula peneliti tidak menonjolkan diri sehingga tidak 
dikenal oleh subjek penelitian (Sulistyo-Basuki, 2006: 150).  
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       Dalam penelitian ini, peneliti juga merupakan alat (instrumen) pengumpulan 
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan (Sulistyo-Basuki, 2006: 151). Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini menyerankan cirri-ciri umu manusia sebagai 
instrument penelitian, antara lain : 
1. Responsive. Manusia sebagai instrument responsive terhadap lingkungan 
dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan  
2. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrument hampir tidak 
terbatas dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan 
data 
3. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrument memanfaatkan 
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi 
sebagai konmteks berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya 
sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang real, benar, dan 
mempuanya arti 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrument 
penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan 
kemampuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya. 
5. Memproses dan secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia 
sebagai instrument ialah memproses data secepatnya setelah diperoleh, 
menyusun kembali, mengubah arah, ingkuri atas dasar penemuan 
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6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. 
Manusia sebagai instrument memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
sesuatu yang kurang dipahami oleh subyek atau responden.  
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim. 
Manusia sebagai instrument memiliki pula kemampuan untuk menggali 
informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang 
tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi (sulistyo-
Basuki,2006:151)  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 
pengelolahan data. Yang dimaksud dengan pengolahan data pada penelitian 
ini adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan, observasi, wawancara dan 
Dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan 
dan analisis data yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan 
dan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
merupakan teknik yang bersifat non-statistik. Mile dan Hubermen dalam 
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Bancin (Bancin, 2015: 27), menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data 
kualitatif, yakni:  
 1. Reduksi data  
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi 
2. Penyajian data  
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Menurut Mile dan Hubermen, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif.  
3. Menarik kesimpulan/verifikasi  
  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan 
tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat 







F. Tehnik Pengujian Keabsahan Data. 
Tehnik pengujian pengabsahan data dalam penelitian ini meliputi 
uji credibility (Validitas internal), uji transferability (Validitas Eksternal), 
dependability (Reliabilitas), dan uji Confirmability (Obyektivitas). Dalam 
hal ini, karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal, maka 
penelitian hanya menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu: 
(Sugyono, 2009:121). 
1. Uji kredibilitas (Validitas Internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap daya hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan triangulasi, analisis kasus negatif, dan sumber 
cek. 
a. Perpanjangan pengamatan 
  Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa 
kali yaitu wawancara dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak 
hanya dilakukan dengan subyek, tetapi juga dilakukan dengan 
beberapa informan. Hal ini juga dilakukan beberapa kali. Hal ini 
dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak stabil sehingga perlu 
wawancara mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup hanya 
satu kali. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang cukup 





b. Peningkatan ketekunan 
 Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh 
catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga diketahui kesalahan 
dan kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi. 
 Hal ini dilakukan dengan triangulasi tehnik, triangulasi waktu 
dan triangulasi sumber. Triangulasi tehnik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan tehnik yang berbeda yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi pada sumber data primer.  
 Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada 
berbagai kesempatan yaitu pagi, siang, dan sore hari. Sedangkan 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 
sama melalui sumber data yang berbeda, yaitu selain wawancara 
dilakukan dengan subyek, kami juga menanyakan hal yang sama 
dengan orang terdekat. 
d. Analisis kasus negatif. 
 Dalam hal ini penelitian melakukan analisis kasus negatif 
yang berarti penelitian mencari data yang berbeda atau bahkan 
bertentangan dengan data yang telah ditemukan.  
 Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus negatif yang 
telah ditemukan, akan ditanyakan kembali kepada sumber data 
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sehingga mendapat kesempatan dan data menjadi tidak berbeda. 
Namun jika dari beberapa narasumber memberikan data yang 
sama, maka data kredibel. 
e.  Menggunakan Bahan Referensi 
 Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan 
data dokumentasi berupa foto-foto. 
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal ) 
Transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai 
transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat 
memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka 
pembuatan laporan ini akan dibuat secara rinci, jelas, sistematis, dan 
dapat dipercaya. Bila dalam hal ini pembaca memperoleh gambaran yang 
sedemikian jelasnya tentang “semacam apa” hasil penelitian ini dapat 
diperlakukan, maka laporan ini telah memenuhi standar transferability. 
3. Uji Dependability ( Realibilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang 
reliabilitas adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi 
peruses penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan 
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini 
dapat dilakukan dengan “ jejak aktivitas lapangan” yang akan 
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dilampirkan pada halaman belakang peneliti mulai menentukan fokus, 
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi 
Selatan terbagi 4 lokasi. Gedung pertama bertempatkan di Jl. Sultan Alauddin 
Km. 7 Tala’salapang, gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaligo 
yaitu gedung Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspa IPTEK), 
gedung ketiga bertempatkan di Jl. Malino Kabupaten Gowa yaitu Perpustakaan 
Yayasan Abdul Rasyid Daeng Lurang, dan gedung yang keempat bertempatkan di 
Jl. Perintis Kemerdekaan khusus Deposit Arsib Sul-Sel. 
Sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provisi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Ujung Pandang – sekarang Makassar – pada 
mulanya hanya Taman Bacaaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan 
dari koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NTT). 
Seorang tokoh di Makassar yaitu Y. E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat 
itu bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Beliaulah yang memimpin Perpustakaan 
Negara yang pertama yaitu pada tahun 1950, jabatan yang dipegang oleh beliau 




Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y. E. Tatengkang resmilah 
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Depertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I Nomor: 996 Tahun 1956 Tentang 
Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan, maka saat itu Perpustakaan Negara berada di 
Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”. 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut: 
a. merupakan perpustakaan umum untuk wilayah provinsi; 
b. membantu ikut serta dalam memajukan perpustakaan rakyat setempat; 
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah provinsi setelah 
daerah begiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, 
pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman, dengan menyediakan: 
a. Lembaga Negara (LN); 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN); 
c. Berita Negara (BN); 
d. Tambahan Berita Negara (TBN); 
e. Lembaran Daerah (LD); 
f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dalam rapat untuk 
dipergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah Pimpinan Kepala Biro 
Perpustakaan pada tahun 1961. Perpustakaan Negara berada di jalan Jendral 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
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sejarah terbentuknya sehubung dari perubahan organisasi Depertemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 0141 Tahun 1969, yang membuat struktur organisasi 
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai tingkat 
daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia tidak 
diberi gambaran struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana lembaga 
perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur Depertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan seperti yang dikemukakan di atas, yang dicetus dalam Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan 
Negara Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit 
pelaksanaan dari Pusat Pembinaan Perpustakaan (sebelumnya bernama Lembaga 
Perpustakaan) Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta.  
Pemerintah menaruh perhatian untuk lebih meningkatkan kedudukan 
Perpustakaan Negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat 
Keputusan Nomor: 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada 
tanggal 23 Mei 1956 Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan 
Wilayah Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 




Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan 
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat 
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan Nasional. Pada 
tangggal 01 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan Depertemen Pendidikan Kebudayaan Jl. Sultan Alauddin Km 07 
Tala’salapang Ujung Pandang dengan luas tanah 3000m2 dan luas bangunan 
2700m2 yang terdiri dari beberapa ruangan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah 
Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintahan berdasarkan tugas 
keputusan tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibu Kota Provinsi yang 
merupakan suatu organisasi dilingkungan Perpustakaan Nasional R.I yang berada 
di daerah dengan nama Perpustakaan Daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya berubah dari 
tipe B ke tipe A dan dari eselom III/a ke eselon II/a . 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 
tentang otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan menjadi Instansi SKPD Provinsi Sulawesi Selatan, termasuk 
Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan dan Instansi Arsip Nasional Perwakilan 
Sulawesi menjadi satu institusi yakni Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Sulawesi Selatan. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2001 tanggal 
31 Januari 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas 
dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan.  
Akhirnya dengan di keluarkannya UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 
Pemerintah Daerah, dengan tindak lanjut Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 
Tentang Perubahan Nomenklatur Organisasi Perangkat Badan, Dinas dan Kantor 
Provinsi Sulawesi Selatan. Peratruran Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 88 
Tahun 2016 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi 
Selatan berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi 
Sulawesi Selatan. Perubahan nama lembaga dari BPAD ke Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan maka Kedudukan, Susunan Organisasi 
serta Tata Kerja lembaganya pun ikut berubah.  
Dari beberapa penggantian nama Institusi, Lembaga, Badan atau Dinas 
daerah di atas, juga mengalami pergantian pimpinan kepala, yaitu: 
1) Y. E Tatengkeng    Mulai  1950-1956 
2) P. A. Tiendes   Mulai  1956-1962 
3) Muh. Syafei   Mulai  1962-1965 
4) Mustari Sari   Mulai  1965-1966 
5) Ny. N.M. Rumagit Lapian Mulai  1966-1983 
6) Drs. Idris Kamah   Mulai  1983-1996 
7) Drs. Athaillah Baderi  Mulai  1996-1999 
8) H. M. Legiyo, SH   Mulai  1999-2000 
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9) Drs. Zainal Abidin M,Si  Mulai  2000-2009 
10) Drs. Hj. Nursina Ali, M.Si Mulai  2009-2010 (Pjs) 
11) Drs. Amang Sain   Mulai  2010-2013 
12) H. Agus Sumantri   Mulai  2013-2014 
13) Drs.  Taufiq Qurrakhman, MM Mulai  2014-2015 
14) Drs. H. Abd Rahman, MM Mulai  2015sampai sekarang. 
2. Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan  
a. Kedudukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan  
Berdasarkan Pasal 2 pada Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 88 
Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan, maka kedudukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di 
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Gubernur Sulawesi 
Selatan melalui Sekretariat Daerah. 
b. Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Berdasarkan Pasal 2 pada Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 
Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan, 
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maka susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan antara lain: 
1) Kepala Dinas; 
2) Sekretariat, meliputi: 
a) Subbagian Program; 
b) Subbagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum; dan 
c) Subbagian Keuangan. 
3) Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan, meliuti: 
a) Seksi Deposit; 
b) Seksi Pengembangan Bahan Perpustakaan; dan 
c) Seksi Pengolahan Bahan Perpustakaan. 
4) Bidang Pembinaan Perpustakaan, meliputi: 
a) Seksi Pembinaan Kelembagaan Perpustakaan; 
b) Seksi Pembinaan Tenaga Perpustakaan; dan 
c) Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca. 
5) Bidang Pembinaan Kearsipan, meliputi: 
a) Seksi Pembinaan Kelembagaan Kearsipan; 
b) Seksi Pembinaan Tenaga Kearsipan; dan 
c) Seksi Pengawasan Kearsipan. 
6) Bidang Pengelolaan Arsip, meliputi: 
a) Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis; 
b) Seksi Pengelolaan Arsip Statis; dan 
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c) Seksi Kajian Kearsipan. 
7) Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan, meliputi: 
a) Seksi Alih Media; 
b) Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan; dan 
c) Seksi Preservasi Arsip. 
8) Jabatan Fungsional. 
a) Fungsional Pustakawan; 
b) Fungsional Arsiparis; dan 
c) Fungsional Umum. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur organisasi 

























3. Kepegawaian dan Personalia Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Keadaan pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi 
Sulawesi Selatan berjumlah 149 orang yang terdiri dari 82 pustakawan, 12 
Arsiparis, dan 53 Staf Administrasi (fungsional umum). Disamping itu, ada 
beberapa pejabat struktur yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang 
lainnya 1 Kepala Dinas, 1 Sekretariat, 5 Kepala Bidang, serta 1 Kepala UPT. 
Setiap Kepala Bidang memiliki beberapa staf yang yang bekerja dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Pada Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan 
dan Kearsipan terbagi menjadi 3 Seksi diantarannya Seksi Seksi Alih Media, 
Seksi Konservasi Bahan Perpustakaan, dan Seksi Preservasi Arsip. Seksi Alih 
Media dipimpin oleh 1 Kepala Seksi dan 7 pustakawan yang bekerja secara 
operasional. 
4. Visi dan Misi serta Tugas Pokok Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
a. Visi 
“Terdepan Dalam Pembinaan dan Pelayanan Menuju Sulawesi Selatan 
Cerdas dan Berbudaya Tertib Arsip”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2) Meningkatkan dan menciptakan SDM yang profesional dalam bidang 
perpustakaan dan arsip. 
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3) Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan 
kearsipan 
4) Meningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan dan kearsipan 
5) Meningkatkan layanan perpustakaan dan kearsipan berbasis teknologi 
informasi 
6) Membina, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca 
masyarakat 
7) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administrasi. 
c. Tugas Pokok 
1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Gubernur 
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaan dan 
Kearsipan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan 
yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah. 
2) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 
membantu Kepala Dinas dalam mengoordinasikan kegiatan, 
memberikan pelayanan teknis dan administrasi penyusunan program, 
pelaporan, umum, kepegawaian, hukum dan keuangan dalam 
lingkungan Dinas. 
3) Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan Perpustakaan 
dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu 
Kepala Dinas dalam mengoordinasikan, merumuskan, dan 
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melaksanakan kebijakan teknis deposit, pengembangan dan 
pengolahan bahan perpustakaan. 
4) Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin oleh 
Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 
dalam mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan 
teknis pelestarian bahan perpustakaan dan kearsipan. 
5. Gambaran Khusus Seksi Alih Media Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, sejarah sistem otomasi 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
dipaparkan sebagai berikut:  
1) Wawancara 20 Juni 2017 yang dilakukan penulis terhadap pustakawan 
bagian alih media di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan oleh  Santi pustakawan madya mengemukakan bahwa: 
“Penerapan sistem otomasi dulu, di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan menerapkan sistem otomasi berbasis web 
kemudian beralih mediah menggunakan sistem otomasi berbasis online 
yaitu OPAC. Seiring berjalannya perkembangan teknologi informasi 
semakin pesat sehingga Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan menggunakan sistem otomasi Opac yang beralih media 
ke inlislite. sebelum sistem otomasi itu diterapakan pekerjaan pustakaan 
memakan waktu yang lumayan lama,sehingga memperlambat kinerja 
pustakawan.sedangkan setelah otomasi diterapkan selain membantu dan 
mempermuda pekerjaan pustakawan juga memudahkan dalam proses temu 
balik informasi” 
 
2) Wawancara 20 Juni 2017 yang dilakukan penulis terhadap pustakawan 
bagian sirkulasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan oleh  Megawati pustakawan madya mengemukakan bahwa: 
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“Dulu, di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
menerapkan sistem otomasi berbasis web kemudian beralih mediah 
menggunakan sistem otomasi berbasis online yaitu OPAC. Seiring 
berjalannya perkembangan teknologi informasi semakin pesat sehingga 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
menggunakan sistem otomasi Opac yang beralih media ke inlislite. Hanya 
saja sekarang jaringannya macet jadi untuk sementara tidak dipergunakan”  
 
3) Wawancara 20 Juni 2017 yang dilakukan penulis terhadap pustakawan 
seksi koleksi Deposit di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan oleh  Lamang mengemukakan bahwa: 
 “Tepat tanggal dan bulan saya belum tau pasti saya bisa rujuk nanti 
dilaporan dan panduan multi media saya pernah buat disitu  tapi saya, 
masih ingat sejak tahun 1994 pada saat itu saya diberikan kewenangan 
untuk  menangani sistem otomasi maka saya membentuk satu tim kerja 
namanya Tim Work Indomar dan Kelompok Kerja Otomasi perpustakaan 
dari tim kerja ini saya rekrut dari seluruh seksi dan bidang,diantaranya 
bidang pengolahan, bidang layanan, dan kelembagaan. Dan saya sendiri 
pada saat itu saya 3 orang di otomasi termasuk ibu Jum, ibu Martina dan 
ibu Anggrani yang lainnya itu dibelakang semua . Setelah terbentuk itu 
dibuatkan SK tim kerja namanya dengan bertujuan untuk mengelolah dan 
melaksanakan pekerjaan khususnya penerapan sistem otomasi yang 
berbasis jaringan lokal LAN. 
 Menggunakan mikro ptls tahun 1994 adalah enhaced atau bagian aplikasi 
terkecil dari Virginia Tecnologi Library Sistem yang menjadi pilot proyek 
perpustakaan nasional khususnya di Indonesia timur kami Sulawesi selatan 
yang menjadi pilot proyek atau tuan rumah pengelolah. Tentamg aplikasi 
mikro vtls, dan khususnya untuk pengimputan data. Kami ikut pelatihan 
itu karena indomar adalah basic data atau metadata dari penerapan alih 
media teknologi yang berbasis mikro vtls pada saat itu., setelah itu 
berjalan dengan dengan baik karena adanya resesi dollar. Akhirnya mikro 
vtls berhenti karena dollar pada saat itu terlalu tinggi, akhirnya kami 
berfikir kalau ini standar nasional dengan mikro vtls tapi tidak di lakukan 
dan selanjutnya kami pindah aplikasi yang namanya CDS ISIS, jadi dari 
mikro vtls ke CDS ISIS ( computer desain sistem informasi sains ), CDS 
ISIS ini dia berbasis hanya untuk pengolahan data catalog belum bisa 
untuk sirkulasi dan pengaturan lainnya. Seiring dengan perkembangan dan 
tuntutan pengguna maka CDS ISIS ini tidak bisa di gunakan untuk 
sirkulasi layanan dan semacamnya maka kita beralih ke winISIS, dari 
winISIS ini kita berkembang ke sipISIS ( sistem informasi perpustakaan), 
sipISIS ini sudah bisa mengelolah data pelayanan, membuat biografi, 
katalog hanya saja kita belum punya komputer pada saat itu, sipISIS ini 
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berkembang menjadi mysipISIS ( online information ). Semua aktivitas 
otomasi ini ditangani sistem otomasi itu standar nasional pekerja karena 
semua perangkatnya bekerja,tapi yang sempat dipasang itu bukan otomasi 
tapi alih media. Adapun yang kami terapkan yaitu inlislite versi dua itu 
ditangani oleh sirkulasi layanan dan informasi. Makanya inlislite ini 
ditangani oleh bidang layanan, iyu adalah bantuan dari perpustakan 
nasional secara gratis. Inlislite ini bukan hanya standar nasional tapi juga 
standar internasional. Kenapa, karena sistem ini mengakomodir bukan 
hanya staylong pekerjaan tapi juga online, dan bahkanbuka hanya untuk 
mengimputan data,penelusuran juga ada disitu,cek poin pengunjung juga 
ad, bisa mendaftar langsung pemustaka tidak perlu lagi mengecek melalui 
buku tamu, dan dapat menggabungkan antara koleksi umum dengan  alih 
media” 
 
Seksi Alih Media terbentuk pada tahun 2017 dengan dikeluarkannya 
Keputusan Gubernur Nomor 88 tahun 2016 yang sebelumnya merupakan Sub 
Bidang Otomasi perpustakaan7. Berdasarkan hasil penelitian penulis, tercatat 
sebanyak 1.140 judul koleksi local content yang telah dialih mediakan (data tahun 
2017). 
Seksi Alih Media dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas dan 
fungsi membantu Kepala Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan dan Kearsipan 
dalam melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis 
alih media. Terdapat 7 pustakawan yang bekerja secara operasional dan dipimpin 
oleh 1 Kepala Seksi. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Seksi Alih Media 
Dinas Perpustaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan 
bebarapa perangkat untuk menunjang aktivitas kerja. Adapun perangkat kerja 
yang digunakan untuk Alih Media koleksi local content antara lain: 
a. Terdapat 7 unit komputer client yang digunakan oleh pustakawan, 




b. 2 komputer server yang dalam masa perbaikan; 
c. 6 unit scanner diantaranya 1 unit Canoscan 3000ex, 1 unit onscan 
4200F, 1 unit Canoscan 8600F, dan 3 unit hp scanjat 5590; dan 
d. 2 unit printer color. 
Sedangkan perangkat jaringan seperti jaringan internet, LAN, WIFI atau 
perangkat jaringan lainya yang dulu digunakan sedang mengalami perbaikan jadi 
untuk semantara ini akses tersebut belum bisa untuk dinikmati. Ini disebabkan 
Karena adanya perubahan status kelembagaan organisasi dari BPAD ke Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan khususnya kelembagaan 
Sub Bidang Otomasi berubah menjadi Seksi Alih Media. 
6. Jenis dan Jumlah Koleksi Bahan Pustaka Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Sejak berdirinya, tercatat hingga tahun 2016 sebanyak 346.016 eksemplar 
koleksi bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang terdiri dari koleksi monograf. Kemudian ditambah koleksi bahan 
pustaka tahun 2017 sebanyak 1.565 eksemplar yang terdiri dari 1.325 judul buku. 
Jadi total keseluruhan koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan hingga tahun 2017 ialah sebanyak 347.581 koleksi bahan 
pustaka yang tesebat di layanan umum dan layanan referensi. Sedangkan untuk 
jenis dan jumlah koleksi deposit dapat dilihat pada table dibawah ini: 
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL JUMLAH EKSEMPLAR 
1 CB 2706 5540 
52 
 
2 CLP 3058 7130 
3 CM 234 357 
4 CBL 91 144 
5 CBR 129 423 
6 RSC 566 687 
TOTAL 6784 14281 
Tabel 1. Rekap koleksi deposit sampai tahun 2016 
Keterangan: 
a. Karya cetak terdiri dari: 
1) Buku-buku (kode CB), termasuk monograf, brosur, pamflet, lembar 
cetak 
2) Literatur kelabu/Gray literature kode CB [G], termasuk disertasi, 
tesis, hasil penelitian, prosiding 
3) Majalah (kode CM), termasuk jurnal 
4) Bahan kartografi (kode CK), termasuk atlas, peta, globe 
5) Surat kabar (kode CSK), termasuk tabloid 
6) Bulletin (kode CBI) 
7) Laporan (kode CLP), termasuk laporan tahunan, statistik 
8) Karya cetak lainnya (kode disesuaikan bahan perpustakaan) 
b. Karya rekam terdiri dari: 
1) Film (gambar hidup) kode RF, temasuk film 16 mm, 35 mm, kaset 
video, LD, blue ray, kode RFV untuk VCD, kode RFD untuk DVD. 
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2) Bahan-bahan grafis (graphic meterials), kode RG, termasuk foto, 
gambar teknis, filmstrip, salindia (slide), reproduksi lukisan. 
3) Rekaman komputer (kode RK), termasuk disket, (kode RKC) untuk 
CD Rom, e-book, e-jurnal, file. 
4) Bahan- bahan bentuk mikro (microforms) kode RM, termasuk 
mikrofis, micripaque. 
5) Rekaman suara (sound recordings), kode RS, termasuk pita, 
piringan hitam, digital audio tape untuk kaset, (kode RSC) untuk 
compact disk, dan sebagainya. 
6) Karya rekam lainnya sesuai perkembangan teknologi dan informasi. 
B. Kendala Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap pustakawan  
dengan menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara 
terhadap 3 informan. 
 Pada hari selasa, 20 Juni 2017. Penulis melakukan wawancara 
terhadap pustakawan dan telah mendapatkan beberapa tanggapan 
pustakawan yang dipaparkan secara deskriptif sebagai berikut: 
1) Wawancara, pada tanggal 20 Juni 2017  yang dilakukan penulis terhadap 
Santi,  Pustakawan Madya,  mengemukakan bahwa:  
“ Kendalanya yang Pertama masalah sarana dan prasarananya tidak berjalan 
dengan baik, dimana sarananya macet dikarenakan jaringannya yang kurang 
memadai. Sehingga sekarang sistem otomasi yang ada tidak dipergunakan. 




2) Wawancara 8 Agustus 2017 yang dilakukan penulis terhadap pustakawan 
bagian koleksi Deposit di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan oleh  Lamang mengemukakan bahawa: 
“Kendala penerapan otomasi yaitu yang Pertama masalah kebijakan yang 
tidak proaktif, yang Kedua pembiayaan dan dana yang belum terfokus, dan 
yang Ketiga sumber daya manusianya yang sangat kurang, keempat 
perangkat jaringan yang belum maksima(jaringan dan listrik yang selalu 
padam), yang Kelima kendala sumber daya manusianya juga bukan dari 
sarjana informatika jadi disaat ada masalah yang dihadapi susah untuk 
dipecahkan, karena bukan dari ahlinya, disamping beberapa kendala tersebut 
maka adapun masalah perangkat komputer yang juga sudah tidak seiring lagi 
denagn  perkembangan zaman baik aplikasi maupun perangkat keras lainnya” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis menaruh perhatian terhadap 
kendala-kendala yang dialami oleh pustakawan. Maka dari itu penulis berusaha 
untuk menyampaikan pendapat informan yang beragam ini kemudian 
merangkumnya pada pembahasan selanjutnya.  
Argumen yang dikemukakan oleh informan diatas menarik perhatian 
penulis mengenai “staff (pustakawan) yang menangani otomasi bukan dari 
bidang ahlinya”. Sangat prihatin apabila ketika kita ingin melakukan suatu 
kegiatan lantas kita belum memahami betul kegiatan yang ingin kita lakukan 
itu seperti apa? Ini diibaratkan seseorang yang memiliki pekerjaan sebagai 
koki, akan tetetapi koki tersebut belum memahami pelaksanaan dalam 
memasak makanan. Kemudiaan pertanyaanya ialah bagaimana cita rasa dari 
makanan yang telah sang koki masak? Jawabannya tidak lain ialah masakan 
yang dimasak oleh sang koki itu tidak enak. Begitupun juga halnnya dengan 
kegiatan penerapan sistem otomasi, seharusnya penerapan sistem otomasi 
perpustakaan dilakukan oleh pustakawan yang bersangkutan atau pustakawan 
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yang memiliki potensi dan pengetahuan (Pendidikan dasar terkait dengan 
sistem otomasi) sehingga jika ada masalah atau kendala pada saat penerapan 
sistem otomasi dapat ditangani dengan baik. 
C. Komponen-komponen yang diperlukan dalam Penerapan Sistem Otomasi 
Ada tiga (3) komponen yang diperlukan dalam otomasi perpustakaan, 
yaitu pangkalan data, User/pengguna, dan perangkat otomasi. 
1.      Pangkalan Data 
Data merupakan bahan baku informasi, dapat didefinisikan sebagai 
kelompok teratur imbol-simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, 
benda, dan sebagainya 
Dari hasil wawancara penulis maka diketahui pangkalan data yang 
dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
yaitu: 
a. Koleksi buku/monografi yang telah tersedia sebanyak 6.114 entri 
b. Koleksi Deposit sebagai perwujudan karya intelektual orang-orang 
Sulawesi Selatan  dan mengenai wilayah sulawesi selatan sebanyak 
1.976 entri 
c. Koleksi karya rekam (CD-Kaset) lagu-lagu daerah Sulawesi Selatan 
dan sekitarnya ( 695 keping). 
d. Arsip (Lontara) sebanyak 100 entri/roll 
2.      User/Pengguna 
Dalam sistem otomasi perpustakaan terdapat beberapa tingkatan operator 
tergantung dari tanggung jawabnya, yaitu : 
a.       Supervisor sebanyak 2 orang 
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Merupakan operator dengan wewenang tertinggi. Supervisor dapat 
mengakses dan mengatur beberapa konfigurasi dari sistem sekaligus 
dapat pula melakukan proses auditing.   
b.      Operator Administrasi 1 orang 
Beberapa proses pendaftaran anggota, pelaporan dan beberapa proses 
yang digunakan untuk urusan administrasi dapat ditangani oleh operator 
ini. 
c.       Operator Pengadaan dan Pengolahan sebanyak 6 orang 
Untuk urusan pengolahan koleksi buku dapat ditangani oleh operator 
dengan wewenang ini, dari proses pemasukan data hingga proses 
finishing seperti cetak barcode, lidah buku dan label punggung. 
d.      Operator Sirkulasi sebanyak 3 orang 
Operator ini bertugas untuk melayani pemustaka yang hendak 
peminjam/memperpanjang/mengembalikan koleksi ataupun yang hendak 
membayar tanggungan denda. 
3.      Perangkat Otomasi perpustakaan 
    Ada dua perangkat yang digunakan dalam proses otomasi perpustakaan, 
yaitu : 
    a.       Perangkat Keras 
Perangkat keras adalah sebuah komputer dan alat bantunya seperti Printer, 
Barcode, Scanner, kertas, dan sebagainya. Sebuah komputer sudah cukup 
digunakan dalam memulai proses otomasi pada kalangan instansi perpustakaan 
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kecil. Sedangkan untuk perpustakaan besar maka pasti diperlukan beberapa 
komputer dan pelengkapnya agar pelayanan kepada pemustaka menjadi lancar. 
Adapun perangkat keras yang digunakan dalam pengolahan bahan pustaka 
dan layanan perpustakaan yaitu: 
1) Komputer jaringan lokal (user) khusus pengolahan bahan pustaka 
sebanyak 5 unit 
2) Komputer penelusuran informasi berbasis OPAC sebanyak 3 unit 
3) Komputer media baca multimedia sebanyak 3 unit 
4) Komputer Alih Media 6 unit (plan 3 unit) dilengkapi dengan mesin 
scanner dan printer  
f. Perangkat Lunak  
Perangkat lunak ini mutlak keberadaannya karena digunakan sebagai alat 
pembantu mengefisienkan dan mengefektifkan proses. 
 Pemilihan software ini bisa dibangun/dibuat sendiri, menggunakan 
opensource/software gratisan, atau membeli secara komersial. 
Sebuah perpustakaan yang hendak menjalankan proses otomasi 
maka harus ada sebuah perangkat lunak sebagai alat bantu. Perangkat 
lunak ini mutlak kebenarannya karena digunakan sebagai alat pembantu 
mengefisienkan dan mengefektifkan proses. 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pengolahan bahan 
pustaka dan layanan perpustakaan yaitu: 
1) Operasi System (OS) berbasis Windows XP dan Program Linux Suite 
2) Program Aplikasi terdiri dari  
58 
 
a) Aplikasi pengolahan kata 
b) Winisis/Sipisi for Windows dan ISIS 1 paket 
c) Program alihmedia menggunakan Greenstone R. 2,61. Dan Nero 
Actobat Reader 06  
Ada 2  (dua) cara untuk memperoleh perangkat lunak ini, 
diantaranya: 
1) Membangun sendiri dengan bantuan seorang developer perangkat 
lunak. Jika institud anda mempunyai tenaga programer maka langkah 
pertama ini bisa dilakukan karena dapat menghemat biayamembeli 
perangkat lunak otomasi 
2) Menggunakan perangkat lunak gratis atau open saurce, misalnya: 
CDS/ISIS, WinISIS, KOHA, dan sebagainya. Perangjat lunak ini bisa 
didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis kepada 
kalangan perpustakaan. Walaupun gratis perangkat lunak ini masih 
banyak kekurangannya dan masih harus dimodifikasi lebih lanjut agar 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan dalam 
bab sebelumnya dengan cara wawancara terhadap staf sebanyak tiga orang 
tentang kendala penerapan system otomasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem otomasi perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan sudah cukup optimal sehingga mampu memberikan 
manfaat yang besar terhadap pengelola perpustakaan. Manfaat yang diperoleh 
dari penerapan sistem otomasi perpustakaan diterapkan selain membantu dan 
mempermuda pekerjaan pustakawan juga memudahkan dalam proses temu 
balik informasi. Hal ini dapat dilihat dari kemmpuan pengelolah perpustakaan 
untuk mengelola koleksi perpustakaan lebih banyak dengan menggunakan 
waktu yang sedikit. Manfaat dari sistem otomasi perpustakaan manfaatnya 
yaitu memberikan kepastian informasi yang selama ini secara manual bisa 
membuat pengunjung atau pemustaka tanda Tanya terus,mengurangi 
penyimpanan dan pemikiran dendang yang sifatnya untuk 
diselewengkan,membantu pustakawan dalam hal tidak terlalu banyak 
mensosialisasikan dan membimbing dalam hal penelusuran buku yang ada 
dirak karena sudah ada rak. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan 
bahwa masih ada kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem 
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otomasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
kendalanya yaitu yang pertama masalah kebijakan yang proaktif,yang kedua 
pembiayaan atau dana yang belum terfokus, yang ketiga sumber daya 
manusianya belum mendukung, ke empat perangkat jaringan yang belum 
maksimal (jaringan dan listrik),kendala sumberdaya manusianya juga bukan 
sarjana informatika jadi di saat ada masalah susah untuk di pecahkan, 
perangkat komputer yang sudah tidak seiring dengan zaman baik aplikasi 
maupun perangkat. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan kepada pihak 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
1. Masih perlu mengembangkan lagi sistem otomasi perpustakaan yang ada di 
sana untuk lebih mengefektifkan lagi sistem pelayanan informasi sebagai 
perpustakaan daerah. Dimana pengunjungnya juga dari berbagai kalangan.  
2. Pihak perpustakaan perlu memberikan pendidikan atau pelatihan kepada 
staf di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
khususnya untuk bidang penerapan sistem otomasi  
3.  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan juga harus 
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 Informan : Ibu Santi dan Ibu Mega 
1. Sistem otomasi apa yang diterapkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan , baik dulu maupun sekarang  ??? 
Jawab : Dulu, di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
menerapkan sistem otomasi berbasis web kemudian beralih mediah 
menggunakan sistem otomasi berbasis online yaitu OPAC. Seiring 
berjalannya perkembangan teknologi informasi semakin pesat sehingga Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan sistem 
otomasi Opac yang beralih media ke inlislite. 
2. Apa tujuan dan manfaat sistem otomasi perpustakaan di terapkan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ??? 
Jawaban : Untuk pelestarian bahan pustaka dari cetak ke digital 
3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan sistem otomasi perpustakaan 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ??? 
Jawaban : kendalanya yang pertama masalahsarana dan prasarananya tidak 
berjalan dengan baik, dimana saranya macet dikarenakan jaringannya yang 
kurang memadai. 
4. Bagaimana pendapat  Bapak/ibu sebelum penerapan sistem otomasi  
perpustakaan dan setelah penerapan sistem otomasi perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ??? 
Jawaban : sebelum sistem otomasi itu diterapakan pekerjaan pustakaan 
memakan waktu yang lumayan lama,sehingga memperlambat kinerja 
pustakawan.sedangkan setelah otomasi diterapkan selain membantu dan 
mempermuda pekerjaan pustakawan juga memudahkan dalam proses temu 
balik informasi. 
5. Bagaimana sejarah singkat penerapan sistem otomasi perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan ??? 
6. Darimana sumber  dana penerapan sistem otomasi perpustakaan  ???  
Jawaban : sumber dana dalam penerapan sistem otomasi perpustakaan 
bersumber dari APBD  
7. Bagaimana peningkatan sumber daya manusianya ,  baik yang sekarang 
maupun yang akan datang ???  
Jawaban : sember daya manusia yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan khususnya bagian alih media berjumbah 
7 orang dan dua orang diantaranya sudah ikut diklat dan sisanya masih belajar 
otodidat dan di bantu oleh dua orang yang telah melakukan pelatihan 









Informan : pak lamang 
Sejak kapan sistem otomasi di terapkan : 
 tepat tanggal dan bulan saya belum tau pasti saya bisa rujuk nanti di 
laporan dan panduan multi media saya pernah buat disitu  tapi saya , masih ingat 
sejak tahun 1994 pada saat itu saya diberikan kewenangan untuk  menangani 
sistem otomasi maka saya membentuk satu tim kerja namanya tim word , tim 
word indomar dan kelompok kerja otomasi perpustakaan dari tim kerja ini saya 
rekrut dari seluruh seksi dan bidang ,bidang pengolahan, bidang layanan, dan 
pengolahan itu ada 2 yaitu pengolahan bahan pustaka dan koleksi deposit orang-
orang deposit ketika pada saat itu namanya seksi kelembagaan atau sumber daya 
manusia disamping juga kami libatkan orang-orang yang ada di tata usaha atau 
disekretariat dan saya sendiri memang bukan dibidang otomasi,tapi dibagian 
otomasi  , karena bagian otomasi itu belum ada pada saat itu kita dibawa naungan 
pengolahan seksi pengadaan, pengolahan, dan pelestarian bahan pustaka tapi 
didalamnya ada kegiatan otomasi pada saat itu bukan di bawah naungan bidang  
layanan. Selanjutnya saya bentuk itu saya rekrut karena kenapa saya berpikir 
bahwa tim kerja otomasi kedepan pada saat itu harus orang-orang yang 
berkompoten dan orang-orang yang tau persis keadaan dan situasi kerja 
dibidangnya masing-masing  artinya kalau ia pengolahan pasti dia sudah tau atau 
pernah melakukan pekerjaan klasifikasi dan katalogisasi dibidang layanan tentu 
dia pasti juga  tau dan mengerti dan memahami tentang pelayanan ,baik pelayan 
umum maupun pelayanan sirkulasi maupun penelusuran informasi , dibidang 
deposit kami rekrut karena kami tau bahwa  koleksi andalan dan koleksi yang 
menjadi primadona untuk sistem otomasi adalah koleksi deposit  atau muatan 
local atau terbitan daerah yang ada disulawesi selatan makanya kami rekrut juga 
orang-orang disitu kami rekrut juga orang-orang dari sumber daya manusia dalam 
arti kelembagaan karena kelembagaan organisasi perpustakaan mereka tau 
pelatihan dan pendidikan dan seminar semacamnya . dan saya sendiri pada saat itu 
saya 3 orang di otomasi termasuk ibu jum, ibu martina dan ibu anggrani yang 
lainnya itu dibelakang semua . setelah terbentuk itu dibuatkan SK tim kerja 
namanya dengan bertujuan untuk mengelolah dan melaksanakan pekerjaan 
khususnya penerapan sistem otomasi yang berbasis jaringan local LAN 
.menggunakan metro patel x tahun 1994 metro patel x itu adalah enhacet atau 
bagian aplikasi terkecil dari virjinia tecnologi optetion library yang menjadi pilot 
proyek perpustakaan nasional khususnya kalau Indonesia timur kami Sulawesi 




Wawancara dengan Pustakawan Alih Media 
 
Ruang Baca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prov. SUL-SEL 
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